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Abstrak: Perbedaan persepsi terhadap Flow pada metode pembelajaran yang berbeda dapat dirasakan 
oleh mahasiswa pada mata kuliah Psikologi Pendidikan 2 kelas C. Prilaku yang mahasiswa tampilkan tiap 
metode berbeda-beda antara lain pada saat metode ceramah plus tanya jawab beberapa mahasiswa fokus 
mendengarkan, mencatat materi yang dianggap penting, dan menjawab pertanyaan yang diajukan dosen, 
namun ada beberapa mahasiswa yang mengobrol, memainkan handphone, mengerjakan tugas lain. Pada 
metode diskusi kelompok kecil beberapa mahasiswa masing-masing mencari sumber untuk pembahasan, 
bertukar pendapat, namun ada pula yang hanya menyalin tugas teman sekelompoknya dan mengobrol 
dengan teman kelompoknya. pada metode ujian beberapa mahasiswa fokus terhadap apa yang dikerjakan, 
membaca dengan teliti namun ada beberapa mahasiswa terlihat tidak fokus dengan melirik-lirik teman 
sebelahnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental yang melibatkan 23 
mahasiswa pendidikan 2 kelas C. Pengumpulan data Flow dilakukan dengan menggunakan alat ukur baku 
dari Rheinberg, Vollmeyer, and Engeser. Analisis data menggunakan ANOVA dan mengukur metode 
mana yang berbeda menggunakan Post Hoc. Hasil yang diperoleh menunjukkan terdapat pengaruh antara 
metode pembelajaran terhadap Flow pada mahasiswa psikologi pendidikan 2 kelas C dan terdapat 
berbedaan pengaruh tingkat Flowpada metode ceramah dan tanya jawab, diskusi kelompok kecil dan 
ujian dengan signifikan=0,002 < = 0,05. Berdasarkan uji post-hoc terdapat perbedaan rata-rata tingkat 
flow antara metode diskusi kelompok dengan ceramah plus tanya jawab dengan nilai signifikan 0,005 < α 
= 0,05 dan terdapat perbedaan antara metode pembelajaran diskusi kelompok dengan ujian dengan nilai 
signifikan 0,001 < α = 0,05. Sedangkan rata-rata flow antara metode pembelajaran ceramah plus tanya 
jawab dengan ujian tidak terdapat perbedaan yang signifikan 0,547 > α =0,05. hasil yang diperoleh yaitu 
metode diskusi kelompok kecil lebih efektif dibandingkan metode ceramah plus tanya jawab dan metode 
ujian. 
 
Kata kunci: Flow Akademik, Metode pembelajaran, Psikologi UNISBA, Pendidikan 2 
 
 
A. Pendahuluan 

Universitas islam bandung memiliki tujuan yakni 1. Menghasilkan sumber daya 
manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlakul karimah sebagai mujahid (pejuang), 
mujtahid (pemikir), dan mujaddid (pembaharu). 2. Menghasilkan temuan-temuan ilmiah 
yang dapat diimplementasikan untuk perbaiki kehidupan umat manusia. 3. 
Meningkatkan peran Unisba dalam pemberdayaan masyarakat. Dengan tujuan  tersebut 
Universitas Islam Bandung diharapkan dapat menciptakan lulusan-lulusan pembaharu 
yang memiliki tujuan jelas setelah mereka keluar dari universitas dan menjadi generasi 
yang berguna di masa depan serta dapat mengamalkan ilmunya terhadap pemberdayaan 
masyarakat. Untuk mendukung hal tersebut ada dua hal yang harus diseimbangkan 
yakni antara penguasaan teori dan kemampuan dalam hal aplikasi. 

 Salah satu jurusan di Universitas Islam Bandung yang berupaya 
menyeimbangkan antara keduanya adalah Psikologi, Psikologi merupakan ilmu sosial 
yang tentunya selain berdasarkan pada pedoman teori, mahasiswanya juga tentunya 
dituntut dalam hal pengaplikasian   kedalam kehidupan sehari-hari. Karena psikologi 
erat kaitannya dengan bersosial di dalam bermasyarakat. Berdasarkan pada tujuan 
kompetensi yang harus dicapai para mahasiswanya, mahasiswa psikologi dituntut untuk 
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memiliki kompetensi knowledge tentang keilmuan Psikologi dan ilmu terkait, 
kompetensi sikap ilmiah serta kompetensi skill yang diantaranyaadalah mampu 
melakukan pengukuran dan penelitian, mampu melakukan praktik observasi dan 
wawancara Psikologi, serta mampu mengidentifikasi berbagai strategi dan pendekatan 
untuk memecahkan masalah. Kompetensi-kompetensi tersebut merupakan salah satu 
bukti yang menunjukan bahwa psikologi unisba tidak hanya mementingkan teori namun  
juga mengedepankan aplikasi atau praktek sesungguhnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan survei awal dibandingkan dengan Fakultas Psikologi lainnya, 
Psikologi Unisba merupakan satu-satunya jurusan Psikologi di kota Bandung yang 
paling banyak mempelajari mata kuliah praktikum.Sehingga, di Psikologi Unisba pun 
mahasiswa dapat merasakan situasi kelas yang berbeda, karena di Psikologi Unisba 
terdapat kelas umum dan kelas praktikum Pada kelas umum jumlah mahasiswa yang 
mengikuti proses belajar mengajar ±30-50 mahasiswa sedangkan pada kelas atau 
kelompok praktikum berjumlah ±4-6 orang. Metode yang diajarkan pun berbeda, pada 
kelas besar sering kali metode yang di pakai adalah metode ceramah, namun tak jarang 
pula dosen meminta mahasiswa untuk mempersentasikan materi yang akan di pelajari 
dan terkadang pula memakai metode diskusi. Sedangkan pada kelas praktikum metode 
yang di pakai yaitu metode role play, ketika proses feedback laporan menggunakan 
metode diskusi, dan metode penugasan untuk membuat laporan.  
 Dalam pelaksanaannya kegiatan proses pembelajaran tentunya tidak terlepas dari 
kesulitan-kesulitan yang dijalani setiap mahasiswanya, karena  berdasarkan hasil 
wawancara kepada beberapa mahasiswa dari beberapa angkatan mengatakan bahwa 
tuntutan yang ada di Psikologi Unisba di anggap cukup tinggi karena banyaknya 
praktikum, pembuatan laporan praktikum, tugas dari dosen, tugas kelompok, bahkan 
penelitian yang mengharuskan mahasiswa terjun langsung ke lapangan. 

Berdasarkan hasil wawancara, beberapa mahasiswa merasakan banyaknya 
tuntutan pada semester 6 dikarenakan pada semester ini terdapat beberapa mata kuliah 
yang melakukan pengambilan data ke lapangan yaitu Mata Kuliah Psikologi 
Pendidikan, bimbingan karir, Tes anak, Metode dan Teknik Psikologi Sosial. Selain itu 
ada satu mata kuliah praktikum yaitu observasi dan interview.Salah satu Mata kuliah 
yang ada pada semester 6 adalah psikologi pendidikan 2, dimana pada mata kuliah ini 
mahasiswa akan dituntut untuk terjun ke lapangan untuk menganalisis anak yang 
berkebutuhan khusus bersama teman kelompoknya. analisis tersebut akan sangat 
berguna bagi mahasiswa yang akan mengambil Kuliah Kerja Peminatan Psikologi 
Pendidikan pada semester berikutnya. Selain itu mata kuliah ini akan menjadikan 
pengalaman bagi mahasiswa yang berminat masuk dan berkecimpung dalam dunia 
pendidikan.  

Psikologi pendidikan 2 pada semester 6 terdiri dari 4 kelas namun terdapat satu 
kelas yang berbeda dibandingkan dengan ketiga kelas lain pada matakuliah Psikologi 
Pendidikan 2, yaitu kelas C. Dosen pengajar kelas C memberikan materi dengan metode 
pembelajaran yang berbeda pada tiap minggunya,karena pada Mata Kuliah Psikologi 
terdapat berbagai macam metode yang di berikan antaranya metode ceramah, diskusi 
kelompok kecil dan turun langsung ke lapangan untuk mengalisis anak berkebutuhan 
khusus  sesuai dengan tugas yang ditentukan oleh masing-masing kelompok, dan 
kemudian dipersentasikan oleh masing-masing kelompok. Namun Pada kelas ini 
terdapat 3 metode yang digunakan oleh dosen Mata Kuliah Psikologi Pendidikan 2 
yakni metode ceramah plus tanya jawab, diskusi kelompok kecil, dan ujian. 
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 Berdasarkan hasil observasi, metode ceramah hanya memberikan sedikit 
kesempatan bagi dosen dan mahasiswa untuk berdialog karena kontrol sepenuhnya 
berada pada dosen, sehingga seringkali mahasiswa  mengalihkan perhatiannya pada 
kegiatan lain seperti bermain handphone dengan membuka media sosial, mengobrol 
dengan teman sebelahnya,dan mengerjakan tugas matakuliah lain. Namun pada metode 
ini terdapat beberapa mahasiswa yang fokus terhadap apa yang dosen jelaskan, serta 
aktif dalam menjawab pertanyaan yang dosen ajukan. Berdasarkan observasi pada 
pertemuan berikutnya ketika mahasiswa diberikan metode diskusi, terdapat perilaku 
berbeda yang mereka tampilkan, mahasiswa yang terlibat pada mata kuliah ini lebih 
banyak di bandingkan pada metode ceramah dantanya jawab. Terdapat beberapa 
kelompok dimana mahasiswa masing-masing mencari sumber terlebih dahulu kemudian 
didiskusikan bersama teman kelompoknya dan secara bersamaan mengerjakan apa yang 
ditugaskan oleh dosen, namun ada pula mahasiswa yang kurang terlibat dalam 
pembelajaran diskusi kelompok yaitu ada beberapa kelompok yang salah satu atau dua 
anggota yang mendominasi maka teman kelompok yang lainnya kurang terlibat pada 
metode ini, beberapa kejadian pun sering kali hanya beberapa mahasiswa yang aktif 
yang lainnya melakukan kegiatan lain seperti bermain handphone, membicarakan hal 
lain yang tidak menyangkut tugas, bahkan seringkali melihat mahasiswa yang hanya 
menyalin tugas teman satu kelompoknya.  

 Metode ketiga yang diberikan oleh dosen Psikologi Pendidkan 2 di kelas C 
adalah metode ujian. Mahasiswa yang terlibat langsung pada saat ujian terlihat 
membaca dengan teliti soal-soal yang diberikan dosen, fokus mengerjakan soal, bahkan 
beberapa mahasiswa mengerjakan sendiri soal-soal yang disajikan oleh dosen. Namun 
ada pula beberapa mahasiswa yang melirik-lirik ke teman sebelahnya. 

Untuk melengkapi hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, dilakukan 
wawancara pada beberapa mahasiswa. Beberapa mahasiswa mengatakan merasa 
bersemangat pada saat metode ceramah plus tanya jawab di karenakan pada metode 
tersebut dosen seringkali mengaitkan teori dan realita. Sehingga materi yang di ajarkan 
cukup mudah untuk dimengerti dan dipahami, sehingga beberapa mahasiswa terlibat 
terhadap materi yang di ajarkan dengan menggunakan metode ini. Namun, pada metode 
ceramah dan tanya jawab hampir sebagian besar penyampaiannya hanya 1 arah 
sehingga kurangnya kesempatan bagi mahasiswa untuk menggali lebih dalam mengenai 
materi yang diberikan, sehingga beberapa mahasiswa merasa bosan dan cepat teralihkan 
untuk melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran. Selain itu mahasiswa pun 
mengatakan bahwa kurang mengetahui apa yang harus dilakukan pada saat metode ini 
karena hampir sebagian besar kendali ada pada dosen dan pada metode ini beberapa 
mahasiswa mengatakan bahwa metode ini sangat mudah.  
 Pada metode diskusi kelompok kecil sebagian mahasiswa mengaku bahwa lebih 
merasa terlibat pada saat proses belajar mengajar dibandingkan dengan metode lainnya 
karena pada metode ini masing-masing anggota di tuntut agar dapat berperan aktif 
dalam membahas suatu topik/materi yang ditugaskan oleh dosen sehingga beberapa 
mahasiswa lebih dapat berkonsentrasi pada tugas yang diberikan oleh dosen, pada 
metode ini pun mahasiswa mendapatkan beberapa pendapat yang di berikan oleh teman 
kelompoknya sehingga mahasiswa tersebut mendapatkan pengetahuan yang lebih luas 
sehingga mahasiswa merasakan lebih dapat memahami materi dengan baik dan 
terkadang hingga lupa waktu. Pada metode ini pun kendali ada pada mahasiswa 
sehingga mahasiswa mengetahui mengenai apa yang harus dilakukan pada metode 
ini.Beberapa mahasiswa mengatakan pada metode ini masing-masing anggota memiliki 
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peran masing-masing sehingga mereka memiliki tuntutan yang sesuai dengan 
kemampuannya pada saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen. Namun pada 
beberapa mahasiswa beranggapan bahwa pada metode ini seringkali ada beberapa orang 
yang lebih mendominasi terhadap kelompok sehingga membuat mereka merasakan 
kurang kendali terhadap apa yang dilakukan pada metode ini sehingga beberapa 
mahasiswa tersebut mengalihkan konsentrasinya dengan bermain handphone, 
mengobrol dengan teman sebelahnya, atau hanya menyalin tugas temannya.  

 Pada metode ujian beberapa mahasiswa mengatakan bahwa terkadang merasa 
cemas karena takut gagal dalam hasil yang akan diperoleh, sehingga beberapa 
mahasiswa kurang dapat merasakan kenyamanan ketika berada pada situasi ujian karena 
pada situasi ini konsentrasi yang dirasakan oleh mahasiswa cukup tinggi. Pada metode 
ini kendali atau kontrol sepenuhnya berada pada mahasiswa sehingga pikiran 
mahasiswa benar-benar jelas mengenai materi yang diujiankan.  Namun, pada beberapa 
mahasiswa merasa terlibat secara mendalam pada metode ujian di karenakan mereka 
merasa takut bila hasil yang diperoleh tidak maksimal dan terkadang merasa bahwa 
waktu yang di tentukan untuk menyelesaikan soal tidak cukup. Oleh karena itu, tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 1). Apakah ada pengaruh metode 
pembelajaran terhadap flow pada mahasiswa psikologi pendidikan 2 kelas C,2). Metode 
mana yang paling berpengaruh agar dapat meningkatkan aspek-aspek Flow. 
  
B. Landasan Teori 

Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah teknik atau pendekatan yang digunakan oleh 

pengajar agar peserta didik dapat memahami isi materi yang akan dipelajari. 
Pembelajaran yang efektif adalah suatu keterampilan yang dapat dipelajari untuk 
mengembangkan keterampilan, pengetahuan tentang proses pendidikan termasuk 
metode pembelajaran yang ada dan cara penggunaannya pada beraneka ragam peserta 
didik dan lingkungannya ( Bastable, 2002).Bastable (2002) dan Reilly (1999) 
menyatakan bahwa metode pembelajaran yang sering digunakan adalah: 
1. Metode Ceramah: Bastable (2002) menyatakan bahwa metode ceramah adalah 

metode yang sangat terstruktur yang digunakan seorang dosen dalam 
menyampaikan informasi secara verbal dan langsung kepada sekelompok 
peserta didik dengan tujuan untuk mengajar. 

2. Diskusi kelompok: metode pengajaran dimana peserta didik berkumpul untuk 
bertukar informasi, perasaan, dan pendapat dengan satu sama lain dan dengan 
pengajar. Diskusi adalah salah satu tekhnik yang paling lazim digunakan 
(Bastable, 2002). 

3. Metode Demontrasi: Nurhidayah (2011) menyatakan bahwa metode demonstrasi 
merupakan metode pengajaran dengan cara memperagakan sesuatu prosedur 
dengan menggunakan alat. 

4. Metode penugasan: metode penyajian bahan dimana dosen memberikan tugas 
tertentu kepada mahasiswa agar mahasiswa dapat melakukan kegiatan belajar. 

5. Metode studi kasus: Berbentuk penjelasan tentang masalah, kejadian, atau 
situasi tertentu, kemudian peserta didik ditugaskan untuk mencari alternative 
pemecahannya. 

6. Metode problem solving: Reilly (1999) menyatakan bahwa metode problem 
solving adalah mengajak mahasiswa untuk ikut berfikir bagaimana memecahkan 
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suatu masalah dimulai dari pencarian data, analisa data, penyajian sampai 
dengan menarik kesimpulan. 

7. Metode Simulasi: Reilly (1999) menyatakan bahwa simulasi adalah metode 
pembelajaran yang menyajikan pelajaran dengan menggunakan situasi atau 
proses nyata dan peserta didik terlibat aktif dalam berinteraksi dengan situasi di 
lingkungannya. 

8. Ujian: ujian dan evaulasi eksternal lain yang menekankan pada perbandingan 
social juga menimbulkan konsekuensi negative pada interest dan engagement 
siswa (Boggiano, Main, & Katz, 1988). 

Flow 
 Menurut pendapat Csikszentmihalyi (1990, dalam Rupayana, 2002), flow adalah 

perasaan yang timbul pada diri seorang manusia saat ia bertindak secara total di dalam 
kegiatan yang ia ikuti. Adapun aspek-aspek dalam Flow yaitu: 
1. Fluency of performance : Mahasiswa merasa tindakan yang dilakukan dalam 

aktivitas yang dilakukannya berjalan dengan otomatis dan lancar, mahasiswa 
merasa dapat mengontrol tindakannya ketika dalam pembelajaran, dapat 
berkonsentrasi penuh pada aktivitas pembelajaran yang dilakukannya. 

2. Absorption by activity : Mahasiswa merasa dapat menyelesaikan tantangan yang 
diberikan kepadanya sehingga membuat mahasiswa benar-benar tenggelam pada 
tugas yang dikerjakannya dan tidak menyadari perubahan waktu yang terjadi. 

3. Persepsi mengenai pentingnya tugas : Mahasiswa merasa bahwa tugas dan 
kegiatan yang dilakukan penting untuk dirinya 

4. Persepsi kesesuaian antara challengedan skill: Mahasiswa merasa bahwa 
tantangan yang diberikan padanya, sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Flow dalam pendidikan: 
1. Phenomenological factors : dengan instruksi yang relevan yang diberikan guru 

atau dosen siswa lebih merasakan minat, konsentrasi, dan enjoymentdengan 
pelajaran, yang dapat berguna atau terjadi dalam pemecahan masalah kehidupan 
sehari-hari. 

2. Instructional and teacher factors : student engagement juga dapat dipengaruhi 
oleh factor kontekstual yang disampaikan guru dan suasana kelas. 

3. Demographic factors and learning history : penelitian menunjukan bahwa 
student engagement terjadi karena individual factors. 

 
C. Hasil Penelitian 

Tabel 4.1 
Rata-rata Flow dari Ketiga Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran Rata-rata Flow 
Ceramah plus tanya jawab 73,00 
Diskusi kelompok 84,61 
Ujian 70,61 

Keterangan: Berdasarkan tabel di atas dapat diterangkan bahwa rata-rata flow dari 
metode pembelajaran ceramah plus tanya jawab sebesar 73,00. Kemudian, rata-rata flow 
dari metode diskusi kelompok sebesar 84,61. Sedangkan rata-rata flow dari ujian 
sebesar 70,61. Terlihat bahwa rata-rata flow dari metode pembelajaran diskusi 
kelompok lebih tinggi dibandingkan metode pembelajaran lainnya. 



284 | Eka Novita Pebriani, et al. 

Prosiding Penelitian Sivitas Akademika Unisba (Sosial dan Humaniora) 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji statistik ANOVA, 
diperoleh data yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata tingkat tingkat flow 
yang signifikan yang ditinjau dari metode pembelajaran mata kuliah Psikologi 
Pendidikan 2 kelas C. Hal ini ditunjukan taraf signifikansi 0,002< 0,05, oleh karena itu 
dapat ditarik kesimpulan bahwa metode pembelajaran dapat dijadikan variable bebas 
agar dapat melihat tingkat flow pada mahasiswa mata kuliah Psikologi Pendidikan 2 
kelas C. Adanya perbedaan tingkat flow mahasiswa kelas C tersebut dapat disebabkan 
oleh adanya metode pembelajaran yang disampaikan oleh dosen berbeda pada tiap 
minggunya. 

Berdasarkan hasil uji Post Hoc terdapat perbedaan rata-rata flow antara metode 
pembelajaran diskusi kelompok dengan ceramah plus tanya jawab (nilai probabilitas 
sig. sebesar 0,005 < α = 0,05) dan terdapat perbedaan antara metode pembelajaran 
diskusi kelompok dengan ujian (nilai probabilitas sig. sebesar 0,001 < α = 0,05). 
Sedangkan rata-rata flow antara metode pembelajaran ceramah plus tanya jawab dengan 
ujian tidak terdapat perbedaan yang signifikan (nilai probabilitas sig. sebesar 0,547 > α 
=0,05). Berdasarkan hal tersebut metode pembelajaran ujian dan ceramah plus tanya 
jawab menunjukan rata-rata tingkat tingkat flow yang cukup tinggi, namun 
dibandingkan dengan metode diskusi kelompok kecil, metode ceramah plus tanya jawab 
dan ujian tersebut lebih rendah. Sehingga menunjukan bahwa metode pembelajaran 
diskusi kelompok kecil merupakan metode yang paling efektif berpengaruh terhadap 
tingkat flow dibandingkan metode pembelajaran ceramah plus tanya jawab dan ujian 
dikarenakan memiliki rata-rata tingkat flow tertinggi. 

Pada aspek persepsi mengenai pentingnya tugas Metode pembelajaran diskusi 
kelompok merupakan metode yang paling efektif terhadap tingkat flowpada Aspek 
Persepsi Mengenai Pentingnya Tugas dibandingkan metode pembelajaran ceramah plus 
tanya jawab dan ujian dikarenakan memiliki rata-rata flow yang lebih tinggi.  
Pada aspek fluency of performance Metode pembelajaran diskusi kelompok merupakan 
metode yang paling efektif terhadap tingkat flowpada Aspek Perasaan Kelancaran 
Aktivitas/Kegiatan dibandingkan metode pembelajaran ceramah plus tanya jawab dan 
ujian dikarenakan memiliki rata-rata flow yang lebih tinggi. 

Pada aspek Merasa Terhanyut Pada Aktivitasnya Metode pembelajaran diskusi 
kelompok merupakan metode yang paling efektif terhadap tingkat flow pada Aspek 
Merasa Terhanyut Pada Aktivitasnya dibandingkan metode pembelajaran ceramah plus 
tanya jawab dan ujian dikarenakan memiliki rata-rata flow yang lebih tinggi. 

Pada aspek kesesuain antara challenge dan skill Metode pembelajaran diskusi 
kelompok merupakan metode yang paling efektif terhadap tingkat flowpada Aspek 
Persepsi Kesesuaian antara Challenge dan Skill dibandingkan metode pembelajaran 
ceramah plus tanya jawab dan ujian dikarenakan memiliki rata-rata flow yang lebih 
tinggi.  
 
D. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa: 1) Terdapat 
pengaruh metode pembelajaran terhadap flow akademik pada mahasiswa yang 
mengambil mata kuliah Psikologi Pendidikan 2 kelas C. 2) Terdapat perbedaan 
pengaruh tingkat Flow pada metode pembelajaran ceramah tanya jawab, diskusi 
kelompok kecil, dan ujian pada mahasiswa psikologi Unisba yang mengambil mata 
kuliah Psikologi Pendidikan 2 kelas C. 3) Skor rata-rata Tingkat Flow pada metode 
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pembelajaran diskusi kelompok kecil lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata tingkat 
flow pada metode pembelajaran ceramah plus tanya jawab dan metode pembelajaran 
ujian. 4) Metode pembelajaran diskusi kelompok kecil ialah metode yang paling efektif 
untuk dapat meningkatkan flow terutama dalam aspek-aspeknya. 
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